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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk waktu serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (UU RI No.20, Tahun 2003)
. Berdasarkan fungsi pendidikan nasional tersebut, maka peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Guru selain bertanggung jawab untuk mengatur juga harus pandai mengarahkan dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan di kelas.
Pendidikan Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah sebagai bahan integral dari pendidikan agama Islam. Namun merupakan faktor penting dalam pembentukan watak dan kepribadian manusia. Tetapi secara substansi mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki kontribusi kepada peserta didik untuk memperaktikkan nilai-nilai keyakinan agama (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Aqidah Akhlak merupakan upaya merefleksikan keimanan terhadap Allah SWT. Pendidikan Aqidah Akhlak merupakan barometer suara hati, nilai dan keyakinan berdasarkan pemahaman agama islam, dimaksudkan sebagai upaya ikhtiar untuk dapat lebih mendalami apa makna dan rahasia Allah SWT.     

Kenyataan di lapangan banyak dijumpai metode pengajaran cenderung satu arah, kurang demokratis (otoriter), dan keterlibatan diri (ego-involvement). Sebagai akibatnya target pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sulit tercapai. Hal ini membuktikan seorang guru belum memanfaatkan kemampuannya secara maksimal. Sudah seharusnya seorang guru mencari solusi diantaranya; menyiapkan perencanaan pengajaran yang lebih matang,  penggunaan berbagai metode yang lebih tepat, misalnya metode diskusi atau metode-metode lainnya
. 

Penerapan metode diskusi adalah membantu peserta didik lebih mudah dan terfokus dalam memahami suatu materi pokok. Penggunaan metode diskusi diharapkan dapat mengembangkan pemahaman siswa atau bahkan dapat menemukan inovasi (pembaharuan) dalam suatu pembelajaran selanjutnya. Dengan demikian apabila pembelajaran Aqidah Akhlak dengan menggunakan metode yang sesuai dan dapat diterapkan secara konsekuen, diharapkan target dalam pembelajaran materi tersebut dapat terwujudkan
. 
Selama ini guru agama (Akidah Ahlak) di MI Nurul Islam Tegal Watu cendrung menggunakan pembelajaran dengan cara konvensional misalnya, pembelajaran dengan metode ceramah, hal ini akan membuat siswa merasa bosan dan tidak kreatif menjadi siswa pasif yaitu hanya menerima dan hanya mendengarkan tanpa berpikir. Seorang guru di harapkan mampu mengusai metode-metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa aktif di kelas. Karena dengan demikian di harapkan siswa dapat menerima pembelajaran dengan maksimal. Metode ceramah memang sangat pentig namun jika tidak di imbangi dengan metode atau strategi yang lain akan menjadi sangat membosankan.
Berdasarkan dari fenomena tersebut, penulis terdorong untuk mengadakan suatu penelitian dengan mengangkat judul ”Penerapan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris Probolinggo”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan pada batasan masalah yang telah tersebut di atas maka masalah yang penulis ungkapkan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah langkah-langkah penerapan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris probolinggo.
2. Apa saja kemudahan dalam penerapan Metode Diskusi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris probolinggo.
3. Apa saja kesulitan dalam penerapan metode diskusi pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris probolinggo.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, serta agar penelitian dapat mencapai hasil yang diharapkan, maka penulis merumuskan permasalahan pokok sebagai berikut:

1. Bagaimana Penerapan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Aqidah di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris probolinggo?
2. Apa dasar pertimbangan pemilihan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Aqidah di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris probolinggo?
D. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian, tentunya memiliki tujuan yang digunakan sebagai pedoman dan tolak ukur dari suatu penelitian. Sehingga dalam penelitian ini juga mempunyai tujuan yang berdasarkan dari rumusan masalah yang telah diuraikan di atas. Adapun tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Penerapan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris probolinggo.
2. untuk mengetahui dasar-dasar pemilihan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris probolinggo.
E. Kegunaan  Penelitian 
1. Bagi Lembaga MI Nurul Islam
Dengan metode diskusi dapat memberikan kontribusi dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran Aqidah Akhlak khususnya dan pembelajaran materi lain pada umumunya. 
2. Bagi Guru

Penggunaan metode diskusi ini akan mempermudah para guru dalam mengaktifkan pembelajaran di kelas.
3. Bagi Siswa. 

Dengan metode diskusi, siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran di kelas.
4. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam pengembangan metode pembelajaran yang variatif khususnya metode diskusi dan merupakan wujud aktualisasi dari peneliti sebagai mahasiswa sebagai bentuk pengabdiannya terhadap lembaga pendidikan.
F.  Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu suatu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit social. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran yang utuh dan terorganisasi dengan baik tentang obyek-obyek tertentu.

Sedangkan jenis pendekatan dalam skripsi ini adalah menggunakan kualitatif deskriptif, karena pada dasarnya penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif induktif, yaitu suatu pendekatan yang berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan untuk memperoleh kebenaran dalam bentuk dukungan data empiris lapangan.  

2. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Menurut Moleong, “ kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian
.”

Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Peranan penulis sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, penulis realisasikan dengan mengamati dan berdialog secara langsung dengan beberapa pihak dan elemen yang berkaitan. 

Dalam proses pengumpulan data, penulis mewawancara beberapa elemen dalam lembaga yang terkait (baik kepala sekolah, waka kurikulum, guru bidang studi, maupun dengan para siswa-siswi) yang penulis lakukan secara berkala. Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha dapat menghindari pengaruh subjektif dan menjaga lingkungan secara alamiah agar proses sosial yang terjadi berjalan sebagaimana biasa. Waktu yang penulis gunakan beragam dan direncanakan secara sistematis, terkadang dengan suasana santai bahkan kadangkala juga secara resmi. Disamping itu, penulis juga merekam dokumen resmi yang dianggap dapat mendukung dalam pembelajaran di sekolah tersebut.
3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Tegalwatu Tiris Probolinggo. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena lokasi ini belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. Selain itu di sekolah ini juga mengadakan kegiatan serta sarana dan prasarana yang layak sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran, khususnya bagi siswa-siswi MI Nurul Islam Tegalwatu Tiris Probolinggo.

4. Sumber Data

Menurut Lofland, yang dikutip oleh moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
  Adapun sumber data terdiri dari: 1)  Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.

Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh oleh peneliti hasil wawancara dengan: Kepala sekolah, Guru Akidah Akhlak (P.SUKARDI) dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Tegalwatu Tiris Probolinggo. 2). Data Sekunder Data sekunder itu biasanya disusun dalam bentuk dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan disuatu daerah dan sebagainya.
 

Data sekunder yang diperoleh penulis langsung dari pihak yang berkaitan, berupa data jumlah siswa, struktur kurikulum (mata pelajaran dan alokasi waktu) serta jadwal Pelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Tegalwatu Tiris Probolinggo dan berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian

5. Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut :

a. Metode Observasi
Menurut Marzuki metode observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang letak geografis, keadaan geografis, sarana dan prasarana sebagai penunjang pendidikan dan kegiatan belajar mengajar, keadaan guru dan murid serta pelaksana kepemimpinan kepala sekolah dalam proses pendidikan.
Dengan metode observasi peneliti akan memperoleh data tentang letak dan kondisi sekolah, sarana dan prasaran, serta hasil dari proses pembelajaran khususnya terkait motivasi belajar siswa. Format pengamatan hasil observasi dalam penelitian ini sebagai berikut :
TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL 



: 01

Koding 



: 01/0/F-1/10-V/2018
Tanggal Pengamatan 

: 10 Mei 2018
Jam 



: 08.00-12.00

Disusun Jam 


: 19.00-20.00

Kegiatan yang Diobservasi
: Pelaksanaan metode diskusi kelompok  terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak 
Keterangan :


Kode 



: 01/0/F-1/10-V/2018
01 



: Kode nomor transkrip

0 




: Kode Observasi

F-1
 


: Kode Masalah yang berhubungan dengan

  fokus  pertama

10-V 



: kode tanggal atau bulan diadakannya

  wawancara

2018



: kode tahun diadakannya wawancar
b. Metode Interview/wawancara 
Metode Wawancara adalah suatu proses memperoleh informasi untuk tujuan tertentu dengan menggunakan metode dialogis, guna mendapatkan diskripsi tentang suatu hal. Ditinjau dari pelaksanaanya, wawancara (interview) dibedakan menjadi tiga bagian diantaranya
:
1. Interview bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apapun saja, tetapi juga mengingat data yang akan dikumpulkan.

2. Interview terpimpin, adalah wawancara yang dilakukan dimana pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan berisi seperti yang dimaksud dalam interview terstruktur.

3. Interview bebas terpimpin, adalah kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang dapat ditanyakan.
Dari beberapa macam jenis interview diatas, peneliti hanya menggunakan interview yang terakhir, agar mendapatkan data yang valid dan terfokus pada pokok permasalahan yang sedang diteliti. 
Menurut Maleong wawancara adalah percakapan dengan maksud tujuan tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interview)
.
Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan atau informasi ini, peneliti mewawancarai responden di lapangan penelitian. Adapun yang diwawancarai yakni kepada sekolah dan waka kurikulum, guru dan siswa. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang informasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam Tegalwatu, tentang peran dan strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapun format Transkrip wawancara dalam penelitian ini sebagai berikut :
TRANSKRIP WAWANCARA

Kode

: 01/1-W/F-1/10-V/2018
Nama Informan 
: Bpk. SUTARI, S.PdI  (Kepala Sekolah)

Tanggal

: 10 Mei 2018
Jam

: 07.00-09.00 Wib
Disusun Jam

: 19.00-21.00 Wib

Tempat Wawancara 
: Ruang Kantor Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam
Topik Wawancara 
: Pelaksanaan metode diskusi kelompok  terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak
	Materi Wawancara

	Peneliti
	Bagaimana Pelaksanaan metode diskusi kelompok  terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak ?

	Informan
	


Keterangan 
: Kode : 01/1-W/F-1/10-V/2018
01 
= Kode nomor Transkrip

I 
= Kode Informan

W 
= Kode wawancara

F-1 
= Kode masalah yang berhubungan denga fokus     pertama

10-V 
= Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara

2018 
= Kode tahun diadakannya wawancara
c. Metode Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang sulit diperoleh melalui lisan. Menurut Sanapiah Faisal, metode dokumentasi adalah: Segala informasi berupa buku-buku tertulis atau catatan. Pada metode ini petugas data tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran isian yang telah disiapkan untuk itu, merekam sebagian adanya
. Dengan metode ini penulis memperoleh data tentang jumlah tenaga pengajar, jumlah siswa, jumlah sarana dan prasarana. Hasil pengumpulan data melalui cara dokumentasi ini dicatat dalam format rekaman dokumentasi, sebagai berikut :

TRANSKRIP DOKUMENTASI

Koding

:  01/D/F-2/02.V/2018
Bentuk


: Gambar

Isi Dokumentasi          : Kegiatan Pelaksanaan metode diskusi kelompok  terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak  
Tanggal Pencatatan
: 02 Mei 2018 

Jam Pencatatan
: 10.00 Wib

Keterangan :

Kode 

=
01/D/F-2/02.V/2018
01 

= 
Kode nomor Transkrip
D

=
Kode Dokumentasi

F-2 

= 
Kode masalah yang berhubungan dengan fokus pertama

10-V
 
= 
Kode tanggal/bulan diadakannya wawancara

2018   

= 
Kode tahun dilaksnakannya dokumentasi
6. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
 

Analisis data kualitatif merupakan suatu teknik yang menguraikan dan mendeskripsikan data-data yang telah terkumpul secara menyeluruh tentang keadaan yang sebenarnya. Menurut Seiddel proses analisis data kualitatif adalah sebagai berikut :

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum.

Adapun langkah yang digunakan peneliti dalam menganalisa data telah diperoleh dari berbagai sumber tidak jauh beda dengan langkah-langkah analisa data di atas, yaitu: 

1. Mencatat dan menelaah seluruh hasil data yang diperoleh dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi dan dokumentasi.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mensintesiskan, membuat ikhtisar dan mengklasifikasikan data sesuai dengan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah.

3. Dari data yang telah dikategorikan tersebut, kemudian peneliti berpikir untuk mencari makna, hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum terkait dengan rumusan masalah.

Karena penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif maka tehnik analisa datanya bersumber dari hasil interview dengan kepala desa, tokoh agama, tokoh pendidikan, dan sebagian masyarakat yang melanjutkan keperguruan tinggi dan yang tidak melanjutkan keperguruan tinggi. Sebagai perbandingannya diperlukan informan tambahan yaitu sebagian guru atau staf karyawan sekolah-sekolah di Desa Tegalwatu Kecamatan Tiris.

7. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh data yang terpercaya dan valid maka peneliti menggunakan teknik keabsahan (trustworthiness) data seperti yang disarankan oleh Moleong, yaitu dengan mengadakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, trianggulasi, pengecekan sejawat, pengecekan anggota, dan uraian rinci
. 

1. Perpanjangan keikutsertaan, dimana keikutsertaan peneliti sebagai instrumen (alat) tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian, sehingga memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan demikian perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.

3. Kecukupan referensi, yakni bahan-bahan yang tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai patokan untuk menguji atau menilai sewaktu diadakan analisis dan interpretasi data.
8. Tahapan-tahapan Penelitian

Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pendapat Bogdan sebagaimana yang dikutip Moleong, penulis membagi tahap penelitian menjadi tiga tahap, antara lain: tahap pra penelitian, tahap kegiatan penelitian, tahap pasca penelitian
.
1.  Tahap Persiapan
Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan non-ilmiah dan pengamatan atau yang kemudian merumuskan permasalahan yang bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, berdiskusi dengan orang-orang tertentu, yang dianggap memiliki pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan persetujuan, menyusun proposal penelitian yang lengkap, perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat izin penelitian.
2.  Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, perlengkapan alat tulis, dan alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan pihak yang berwenang dan berkepentingan dengan latar penelitian untuk mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau informasi yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, menganalisis data, membuat draf awal konsep hasil penelitian.
3. Tahap Pelaporan

Paska penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada tahap pasca-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan melakukan revisi seperlunya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam penelitian ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada tahap pra penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap pasca penelitian. Namun walaupun demikian sifat dari kegiatan yang dilakukan pada masing- masing tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.
G.   Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang skripsi ini secara lengkap dijelaskan dalam sistematika pembahasan. Skripsi ini disusun dalam lima bab yang rinciannya sebagai berikut :

Bab I

Pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, metode, dan sistematika penelitian.


Bab II
Pada bab ini dikemukakan tentang kajian teori yang mendukung penelitian. 
Bab III
Temuan Penelitian : Pada bab ini dipaparkan tentang latar belakang obyek penelitian yang meliputi: Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam, Visi dan Misi, Tujuan, Keadaan Siswa, Keadaan Guru dan Karyawan, Sarana dan Prasarana, Struktur Organisasi. Pada bab ini juga dibahas tentang penyajian data yang diperoleh dari Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam antara lain: Pelaksanaan metode diskusi kelompok  terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak.

Bab IV
Pembahasan pada bab ini dipaparkan tentang pembahasan  hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti dilapangan antara lain: Pelaksanaan metode diskusi kelompok  terhadap pembelajaran Aqidah Akhlak.
Bab V
Penutup, yang meliputi kesimpulan terakhir sebagai jawaban atas permasalan yang ada, dan dilengkapi dengan saran-saran yang bersifat konstruktif.
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� Ibid., 18.
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